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ABSTRAK 

 

PT. Samudera Sarana Logistik Surabaya adalah perusahaan penyedia jasa 

perawatan dan servis alat transportasi dan logistik yang merupakan anak 

perusahaan dari PT. Samudera Indonesia. Untuk saat ini PT. Samudera Sarana 

Logistik Surabaya telah mengimplementasikan teknologi informasi dalam 

kebanyakan proses bisnisnya namun salah satu proses bisnisnya masih 

menggunakan cara manual dan belum terkomputerisasi yaitu bagian warehouse 

atau gudang. Barang yang tersimpan sendiri terbagi menjadi 3 (tiga) kategori yaitu 

alat berat, inventaris umum, dan elektronik. Permasalahan yang terjadi pada 

warehouse Pertama, Sering terjadi kehabisan barang karena saat barang perlu 

keluar. Kedua, Peminjaman alat sering terjadi jadwal crash. Ketiga Pengembalian 

alat tidak sesuai jadwal. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, 

maka solusi yang diperlukan adalah pembuatan aplikasi pencatatan keluar masuk 

dan pengendalian stok berbasis website menggunakan safety stock dengan metode 

pengembangan system development life cycle (SDLC) yang terdapat empat tahapan 

yaitu communication, planning, construction, dan deployment. Safety stok dipilih 

untuk dapat mengendalikan stok seperti kelebihan Inventory yang diperlukan untuk 

mengantisipasi ketidakpastian dalam jumlah stok aman pada setiap permintaan. 

Setelah dilakukan safety stok akam dilakukan reorder poit dimana staff warehouse 

dapat mengetahui jumlah barang yang harus dilakukan restok. Aplikasi yang 

dihasilkan ini dapat melakukan proses pengajuan permintaan barang baru, 

pengajuan restok barang, permintaan barang keluar, peminjaman barang keluar dan 

pengembalian barang keluar yang juga menghasilkan tiga jenis laporan yaitu 

laporan masuk, laporan keluar dan laporan stok. 

 

Kata Kunci:  Aplikasi, safety stock, SDLC. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

PT. Samudera Sarana Logistik Surabaya adalah perusahaan penyedia jasa 

perawatan dan servis alat transportasi dan logistik yang merupakan anak 

perusahaan dari PT. Samudera Indonesia. Bertempat di JL. Greges Jaya 3, No. 2 - 

4 - 6, Greges, Kec. Asemrowo, Surabaya. PT. Samudera Sarana Logistik telah 

berdiri sejak 1980 dan saat ini telah memiliki 7 (tujuh) cabang di Indonesia yang 

berlokasi di Jakarta, Surabaya, Semarang, Belawan, Panjang, Palembang, dan 

Makassar dengan area total lebih dari 32 hektar. PT. Samudera Sarana Logistik 

mengelola kontainer secara professional dalam semua kegiatan, seperti handling, 

storage, stacking, cleaning, washing, maintenance & repair, reefer container, dan 

juga trucking.  

Untuk saat ini PT. Samudera Sarana Logistik Surabaya telah 

mengimplementasikan teknologi informasi dalam kebanyakan proses bisnisnya 

namun salah satu proses bisnisnya masih menggunakan cara manual dan belum 

terkomputerisasi yaitu bagian warehouse atau gudang. Barang yang tersimpan 

sendiri terbagi menjadi 3 (tiga) kategori yaitu alat berat, inventaris umum, dan 

elektronik. Proses bisnis di   warehouse yang terjadi adalah pertama barang masuk 

kedalam warehouse melalui proses pengajuan barang oleh staff warehouse kepada 

manajer depo menggunakan form permintaan barang yang perlu disetujui oleh 

manajer depo kemudian manajer depo akan memberikan PO kepada staff 

warehouse untuk mengklaim biaya pembelian pada bagian keuangan. Setelah biaya 

turun, staff warehouse akan melakukan pembelian barang sesuai dengan barang 
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yang diajukan. Untuk setiap pembelian barang, bukti transaksi akan dicatat dan 

disimpan oleh staff warehouse untuk kemudian dilaporkan kepada manajer depo 

dan bagian keuangan di akhir bulan. Sedangkan untuk pendataan barang, staff 

warehouse mencatat seluruh data barang yang masuk/keluar dan barang yang 

tersedia serta dilakukan pengecekan setiap minggunya untuk controlling barang 

yang tersimpan di dalam warehouse yang kemudian juga akan dilaporkan kepada 

manajer depo pada akhir bulan. Dalam plotting barang berdasarkan kategori 

menggunakan pengkodean tiap barang yang dibuat berdasarkan jenisnya lalu 

ditempatkan ke lokasi yang sesuai dengan kode tersebut. Barang tersebut juga 

dibedakan menjadi barang yang dapat habis dan barang yang hanya untuk dipinjam. 

Selain proses diatas, proses bisnis pada warehouse terdapat kegiatan 

permintaan/peminjaman barang yang dapat dilakukan oleh karyawan internal PT. 

Samudera Sarana Logistik Surabaya. Barang yang tersimpan di dalam warehouse 

dapat digunakan oleh karyawan internal berdasarkan kebutuhannya, namun barang-

barang yang tersimpan juga tidak dapat keluar secara sembarangan karena 

karyawan hanya dapat menggunakan barang yang sesuai dengan jobdesc masing-

masing. Jika karyawan ingin menggunakan barang pada warehouse harus mengisi 

form permintaan/peminjaman yang perlu disetujui oleh staff warehouse. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

diperoleh beberapa masalah dalam proses bisnis warehouse tersebut. Pertama, 

Sering terjadi kehabisan barang karena saat barang perlu keluar. Kedua, 

Peminjaman alat sering terjadi jadwal crash. Ketiga Pengembalian alat tidak sesuai 

jadwal. Hal ini juga diakibatkan kurangnya SDM yang tersedia untuk menjalankan 

operasional warehouse dengan sistem manual sehingga proses kurang efektif. 
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Pengendalian stok dimulai saat terjadi permintaan barang yang dilakukan oleh 

karyawan inti dengan persetujuan staff warehouse. Dengan terdapat proses tersebut 

maka stok pada Gudang semakin berkurang sehingga diperlukan stok opname 

untuk dapat mengendalikan stok keluar dengan menggunakan safety stock dan 

reorder point untuk mengetahui waktu untuk restok. Dengan aplikasi sistem 

informasi inventori pada warehouse dengan berbasis website untuk lebih mudah 

diperbarui, dikembangkan, dan mudah untuk di akses di berbagai platform. Aplikasi 

ini juga dapat membantu staff warehouse dalam pengajuan permintaan barang baru, 

pengajuan restok barang, pengajuan peminjaman barang, pengajuan pengembalian 

barang dan pengajuan permintaan barang dari pihak karyawan inti dengan setiap 

proses melakukan approval terhadap setiap transaksi baik untuk barang 

masuk/keluar, dan histori keluar/masuk barang yang dapat dilihat pada laporan.  

1.2 Perumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu bagaimana membuat aplikasi keluar masuk dan pengendalian 

barang menggunakan metode safety stock pada warehouse PT. Samudera Sarana 

Logistik Surabaya untuk mengontrol staff warehouse. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disusun batasan masalah dalam 

pembuatan aplikasi keluar masuk dan pengendalian barang menggunakan metode 

safety stock pada warehouse PT. Samudera Sarana Logistik Surabaya berbasis 

website adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi membahas tentang pengadaan dan pengendalian barang, serta 

transaksi permintaan, peminjaman dan pengembalian barang. 
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2. Proses pengendalian barang menggunakan metode safety stock. 

3. Aplikasi tidak menangani masalah keuangan dalam hal klaim biaya 

pengadaan barang. 

4. Aplikasi tidak membahas peramalan maupun pendukung keputusan 

untuk pengadaan barang yang diperlukan. 

5. Aplikasi berbasis website tanpa menggunakan standard desain antarmuka 

pengguna. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini untuk merancang 

dan membangun aplikasi sistem informasi pengendalian inventaris yang dapat 

membantu stakeholder dalam menjalankan proses bisnis pada warehouse PT. 

Samudera Sarana Logistik Surabaya. 

1.5 Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disusun manfaat yang diperoleh 

dari aplikasi sistem informasi inventori pada warehouse PT. Samudera Sarana 

Logistik Surabaya berbasis website antara lain : 

1. Aplikasi ini membantu staff warehouse dalam melakukan pengadaan 

barang, pencatatan dan pembuatan laporan, serta melayani transaksi 

peminjaman maupun permintaan barang dari warehouse. 

2. Aplikasi ini membantu karyawan internal PT. Samudera Sarana Logistik 

Surabaya dalam melakukan transaksi peminjaman maupun permintaan 

barang. 
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3. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan terapan dan 

mengaplikasikan ilmu – ilmu yang telah didapat semasa kuliah di 

Universitas Dinamika Surabaya dan menambah wawasan serta 

pengetahuan dalam pembuatan aplikasi sistem informasi pengendalian 

inventaris berbasis web pada warehouse PT. Samudera Sarana Logistik 

Surabaya. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem menurut (McLeod & Schell, 2010) adalah sekelompok elemen-elemen 

yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan Sistem 

merupakan informasi merupakan data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau 

diinterpretasikan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan (Sutabri, 2012). 

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak 

luar tertentu (Sutabri, 2012).  

2.2 Website 

Website/WWW merupakan salah satu aplikasi yang didalamnya terdapat 

banyak dokumen_multimedia (tulisan, citra/gamar, voice, animasi dan video) 

semua hal tersebut menerapkan protokol HTTP (hyper-text transfer protocol) serta 

bisa menggapai/mengakses dengan penggunaan perangkat-lunak yang dikenal 

browser/peramban (Susilowati, 2011). Website atau situs dapat diartikan sebagai 

kumpulan halaman yang menmpilkan informasi data teks,data gambar diam atau 

gerak, data animasi,suara,video dan gabungan dari semuanya baik yang bersifat 

statis maupun dinamis yang membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling 

terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jarngan-jaringan halaman 

(hyperlink) (Josi, 2016) 
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2.3 System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle Siklus hidup pengembangan sistem (SDLC) 

adalah proses pembuatan dan pengubahan system serta model dan metodologi yang 

digunakan untuk mengembangkan system-sistem tersebut (Febriliana, 2019). 

Berikut merupakan fase SDLC seperti pada Gambar 2.1 (Pressman, 2015):  

 

Gambar 2. 1. Tahapan SDLC Waterfall dari Pressman (2015). 

Keterangan fase pada SDLC: 

a. Communication (Komunikasi)  

Tahap pertama, pihak pengembang akan melakukan pengumpulan data 

kebutuhan pelanggan. Pada tahap ini, pengembang dapat mengetahui sistem 

seperti apa yang harus dibuat. 

b. Planning (Perencanaan)  

Setelah diketahui sistem seperti apa yang harus dibuat, pengembang dapat 

melakukan perencanaan proyek pengembangan perangkat lunak yang sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan 

c. Modelling (Pemodelan)  

Tahap desain perangkat lunak merupakan lanjutan dari proses kebutuhan 

perangkat lunak, yaitu melakukan rancangan atau desain meliputi pengolahan 

data berdasarkan fungsi, aliran dokumen, aliran sistem yang diajukan, desain 

basis data, pendefinisian interface, dan penjelasan input, proses dan output. 

d. Construction (konstruksi)  

  



8 

 

 

Tahap pembuatan perangkat lunak ini merupakan tahap pembangunan dan 

pembuatan aplikasi dengan cara melakukan pengkodean (coding) sesuai 

dengan desain yang telah direncanakan. Peneliti menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySql sebagai database-nya. 

e. Deployment  

Setelah semua tahap selesai dan perangkat lunak dinyatakan tidak terdapat 

kesalahan, pada tahap ini dilakukan implementasi (instalasi), pemeliharaan 

perangkat lunak dan feedback dari pelanggan. 

2.4 Sistem Manajemen Gudang 

Menurut (Richards, 2011) Mendefinisikan gudang sebagai fasilitas khusus 

yang bersifat tetap, yang dirancang untuk mencapai target tingkat pelayanan dengan 

total biaya yang paling rendah.  Manajemen pergudangan dirancang bertujuan 

untuk mengontrol kegiatan pergudangan yang diharapkan dari pengontrolan ini 

adalah terjadinya pengurangan biaya-biaya yang ada di dalam gudang, pengambilan 

dan pemasukan barang ke gudang yang efektif dan efisien, serta kemudahan dan 

keakuratan informasi stok barang di gudang. 

2.5 Safety Stock 

Safety stock (Persediaan Pengaman) diadakan untuk mengantisipasi 

terjadinya kondisi kehabisan persediaan yang tak terduga pada pengendalian 

persediaan perusahaan. Habisnya suatu persediaan pada perusahaan akan 

mengakibatkan hilangnya penjualan (Mahatmyo, 2014). Perhitungan safety stock 

menurut (Slamet, 2007) ditentukan dengan rumus: 

Safety stock = (pemakaian maksimum-pemakaian rata-rata) x Lead time 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Merupakan untuk mengetahui bangunan keilmuan yang sudah diletakkan oleh 

orang lain, sehingga penelitian yang akan dilakukan benar-benar baru dan belum 

diteliti oleh orang lain. 

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Mhd Bustanur 

Rahmad, Tedy 

Setiady (2014)  

Perancangan 

Sistem Informasi 

Inventory Sparepart 

Elektronik Berbasis 

Web PHP 

(Studi CV. Human 

Global Service 

Yogyakarta) 

Telah dibuat aplikasi berupa sistem 

informasi inventory spare part 

elektronik yang dapat dijadikan sebagai 

alat bantu informasi dalam peningkatan 

melakukan pengolahan data barang 

serta stok gudang dan mencatat 

penggunaan biaya inventory 

Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan metode 

fifo yang di implementasikan kepada inventory sparepart sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan Safety Stock.  

Agus 

Heryanto, 

Hilmi Fuad, 

Dani Dananggi 

(2014) 

Rancang Bangun 

Sistem Informasi 

Inventory Barang 

Berbasis Web Studi 

Kasus di PT. 

Infinetworks 

Global Jakarta 

Dengan adanya sistem inventory yang 

baru ini, maka dapat disimpulkan akan 

tujuan dan manfaat sistem tersebut 

diantaranya adalah sebagai berikut :  

a. Pekerjaan dalam mencatat dan 

mengolah data seluruh barang dapat 

dilakukan dengan semakin mudah.  

b. Semakin mudah dalam melakukan 

pencarian pengguna barang.  

c. Resiko terjadinya kehilangan data 

semakin kecil. d. Semakin mudah dan 

cepat dalam penyusunan laporan. 

Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh peneliti belum menggunakan 

metode perhitungan hanya menggunakan metode pengembangan yaitu 

berorientasi object sedangkan pada penelitian ini sudah menggunakan metode 

Safety Stock 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Kerangka kerja penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir ini dalam 

pengerjaan dapat dilakukan dengan menggunakan tahapan perancangan sistem 

dengan tahap SDLC (System Development Life Cycle) Waterfall yang digunakan 

dalam pengembangan sistem untuk membantu kemajuan dari analisa dan desain 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 

3.1 Communication 

Pada tahapan communication ini merupakan tahapan pertama yang dilakukan 

dalam penelitian. Tahapan ini dibagi menjadi dua bagian yaitu Project Initiation 

dan Requirement Gathering. 

3.1.1 Project Initiation 

Pada bagian project initiation merupakan tahapan dalam pengumpulan data 

yang diperlukan untuk penelitian ini. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

A. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan bertujuan untuk memperoleh penjelasan 

langsung tentang proses data, dan informasi yang berhubungan dengan perangkat 

lunak yang akan dibuat. Wawancara jugas dimaksudkan untuk mengkonfirmasi 

hasil observasi yang telah dilakukan. Dalam analisis untuk pembuatan perangkat 
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lunak ini wawancara dilakukan dengan Staff Warehouse dan Staff IT PT. Samudera 

Sarana Logistik Surabaya yang dapat dilihat pada lampiran 1. 

Tabel 3.1 Pertanyaan Wawancara 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana proses untuk melakukan pengajuan barang baru? 

2 Bagaimana pengolahan data barang masuk? 

3 Bagaimana proses untuk melakukan peminjaman barang atau barang 

keluar? 

4 Bagaimana untuk melakukan pelaporan data? 

5 Bagian apa saja yang menangani proses barang masuk maupun keluar? 

6 Bagaimana cara melakukan approval dan bagian apa yang melakukan 

approval? 

B. Observasi 

Pada tahap ini penulis melakukan observasi dengan mengamati proses bisnis 

barang keluar dan masuk Gudang yang terdiri dari proses permintaan barang baru, 

proses restok barang, proses permintaan barang gudang, proses peminjaman barang 

dan proses pengembalian barang. 

C. Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur ini penulis melakukan pencarian referensi teori 

yang sesui dengan kasus dan permasalahan yang ditemukan. Referensi tersebut 

berisikan tentang:  

a. Website Application 

b. Konsep Sistem Informasi Inventory 

c. Metode Pengembangan Sistem yaitu Software Development Life Cycle  

(SDLC)  

D. Identifikasi Proses Bisnis 

Pada proses bisnis PT. Samudera Sarana Logistik yang dibuat berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara pada pihak pengguna yang dapat dilihat pada lampiran 2. 

Proses bisnis barang masuk dan keluar 1 diawali dengan melakukan pembelian 

barang baru atau restock, lalu mengisi form pembelian barang baru atau restok. Jika 
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sudah mengisi form maka akan dilakukan approvel oleh manajer depo. Lalu 

manajer depo akan membuat form pre order yang akan diberikan kepada keuangan 

untuk mengajukan pencairan dana. Jika dana sudah tersedia staff warehouse akan 

melakukan pembelian barang baru maupun restok. Jika barang restok maupun 

barang baru sudah diterima staff warehouse maka staff warehouse akan membuat 

laporan barang masuk. 

Proses bisnis barang masuk dan keluar 2 dimulai dari karyawan inti yang 

membutuhkan barang dalam untuk produksi akan membuat list atau catatan berisi 

barang yang dibutuhkan. Setelah itu karyawan memilih peminjaman atau 

permintaan jika sudah akan mengisi form peminjaman atau permintaan barang yang 

akan diberikan kepada staff warehouse untuk dilakukan proses persetujuan atau 

approvel. Setelah di approvel staff warehouse akan mempersiapkan barang yang 

dibutuhkan dan akan diberikan kepada karyawan inti. Jika sudah diberikan maka 

staff warehouse melakukan pencatatan barang keluar untuk dilaporkan kepada 

manajer depo. Jika dari peminjaman barang akan dikembalikan maka karyawan inti 

harus mengisi form pengembalian dan diberikan kepada staff warehouse. 

E. Identifikasi Masalah 

Berikut ini merupakan tabel identifikasi permasalahan yang ada pada PT. 

Samudera Sarana Logistik dari hasil observasi dan wawancara. 

 Tabel 3. 2. Identifikasi Masalah 

No Masalah Dampak Solusi 

1 Sering terjadi kehabisan 

barang karena saat 

barang perlu keluar 

Proses 

produksi 

terhambat  

Membuat system yang yang jika 

stok dibawah minimal stok akan 

terdapat notifikasi  

2 Peminjaman alat sering 

terjadi jadwal crash  

Proses 

produksi 

terhambat   

Membuat system yang jika alat 

dipinjan dan dikembalikan 

ditanggal yang sama maka 

transaksi tidak bisa di proses 
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3 Pengembalian alat tidak 

sesuai jadwal 

Waktu 

produksi 

terhambat 

Membuat system yang 

menampilkan pada waktu 

pengembalian barang  

 

3.1.2 Requirement Gathering 

A. Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

Berikut ini merupakan tabel analisis kebutuhan pengguna digunakan untuk 

mengetahui kebutuhan dari setiap pengguna yang akan menggunakan sistem 

pencatatan keluar masuk dan pengendalian barang menggunakan safety stock pada 

PT. Samudera Sarana Logistik. 

A.1 Staff Warehouse 

 Tabel 3. 3. Kebutuhan Pengguna Staff Warehouse 

No Tugas dan Tanggung Jawab Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

1. Pengelolaan data master 

karyawan 

Data karyawan Informasi nama, alamat, 

jabatan, no telp 

2. Pengelolaan data master 

barang 

Data Barang Informasi nama barang, 

jumlah barang 

3.  Pengelolaan data master jenis 

barang 

Data Jenis Barang Informasi jenis barang 

4. Fungsi Mengelola data safety 

stock 

data safety stock Informasi barang safety 

stock 

5. Melakukan transaksi 

pengajuan pembelian barang 

baru  

Data karyawan, 

Data Barang 

Data Jenis Barang 

Informasi form pengajuan 

barang baru 

6. Melakukan transaksi restock 

barang 

Data Barang 

Data Jenis Barang 

Informasi barang yang 

akan di restock 

7. Melakukan approvel form 

permintaan dan peminjaman 

barang  

Data karyawan, 

Data Barang 

Informasi approved 

permintaan dan 

peminjaman barang 

8. Pembuatan laporan barang 

masuk 

Data Barang 

Data Jenis Barang 

Informasi Barang Masuk 

9. Pembuatan laporan barang 

keluar 

Data Barang 

Data Jenis Barang 

Informasi Barang Keluar 

10. Pembuatan laporan stok Data Barang 

Data Jenis Barang 

Informasi Barang Stok 

A.2 Manajer Depo 

Tabel 3.4 Kebutuhan Pengguna Manajer Depo 
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No Tugas dan 

Tanggung Jawab 

Kebutuhan Data Informasi 

1 Melakukan approvel 

form pengajuan 

barang baru 

Data Barang Informasi form 

pengajuan barang baru 

approved 

2 Melihat laporan 

barang masuk, 

keluar, stok 

Informasi Barang Stok, 

Barang Keluar, Barang 

Masuk 

Informasi Laporan 

barang masuk, keluar, 

stok 

 

A.3 Keuangan 

Tabel 3. 5. Kebutuhan Pengguna Keuangan 

No Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Informasi 

1 Melihat laporan barang 

masuk, keluar, stok 

Laporan barang 

masuk, keluar, stok 

Informasi Laporan barang 

masuk, keluar, stok 

A.4 Karyawan Inti 

Tabel 3. 6. Kebutuhan Pengguna Karyawan Inti 

No Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Informasi 

1 Melakukan transaksi 

permintaan barang keluar 

Data Barang 

Data Jenis Barang 

informasi permintaan 

barang yang keluar 

2 Melakukan transaksi 

peminjaman barang 

keluar 

Data Barang 

Data Jenis Barang 

informasi peminjaman 

barang yang keluar 

3 Melakukan transaksi 

pengembalian barang  

Data Barang 

Data Jenis Barang 
Informasi barang di 

kembalikan 

B. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Berikut ini merupakan tabel analisis kebutuhan fungsional dari setiap fungsi 

yang ada dalam sistem pencatatan keluar masuk dan pengendalian barang 

menggunakan safety stock pada PT. Samudra Sarana Logistik dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

B.1. Fungsi melakukan pengelolaan data master barang 

Tabel 3. 7. Fungsi pengelolaan data master barang 

Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan data master barang 

Deskripsi Fungsi ini merupakan proses staff warehouse melakukan 

pengisian data barang. 

Kondisi Awal • Tabel Master barang sudah terisi 
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Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan data master barang 

Alur Normal Aksi Pengguna Alur Normal 

 Admin atau staff 

warehouse menekan data 

barang  

Sistem menampilkan data 

barang  

 Tekan button safety stock  Menampilkan form safety 

stock 

 Mengisi lead time dan 

menekan simpan 

Menyimpan data ke dalam 

database 

Kondisi Akhir Tabel Barang ditampilkan 

 

B.2. Fungsi mengelola data master jenis barang 

Tabel 3. 8. Fungsi pengelolaan data master jenis barang 

Nama Fungsi Fungsi mengelola data master jenis barang 

Deskripsi Fungsi ini merupakan proses staff warehouse melakukan 

pengisian data jenis barang. 

Kondisi Awal • Tabel jenis barang belum terisi 

Alur Normal Aksi Pengguna Alur Normal 

 Tambah Data 

 Admin atau staff 

warehouse mengisi form 

data jenis barang  

Sistem akan menampilkan data 

jenis barang yang telah diisi 

 Admin atau staff 

warehouse menekan 

tombol simpan 

Sistem menampilkan notifikasi 

“Data jenis barang disimpan” 

 Ubah Data 

 Admin atau staff 

warehouse memilih button 

ubah 

Sistem akan menampilkan data 

jenis barang yang akan diubah 

 Admin atau staff 

warehouse mengisi field 

yang akan diubah 

Sistem akan menampilkan data 

jenis barang yang sudah diubah 

 Admin atau staff 

warehouse menekan 

tombol simpan 

Sistem menampilkan notifikasi 

“Data jenis barang berhasil 

diubah” 

 Hapus Data 

 Admin atau staff 

warehouse memilih button 

hapus 

Sistem menampilkan notifikasi 

“Data jenis barang berhasil 

dihapus” 

Kondisi Akhir Tabel jenis barang telah terisi 

B.3. Fungsi pengelolaan data master pengguna 
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Tabel 3. 9. Fungsi pengelolaan data master pengguna 

Nama Fungsi Fungsi pengelolaan data master pengguna 

Deskripsi Fungsi ini merupakan proses staff warehouse melakukan 

pengisian data pengguna. 

Kondisi Awal Tabel pengguna belum terisi 

Alur Normal Aksi Pengguna Alur Normal 

 Tambah Data 

 Admin atau staff 

warehouse mengisi 

form data pengguna  

Sistem akan menampilkan data 

pengguna yang telah diisi 

 Admin atau staff 

warehouse menekan 

tombol simpan 

Sistem menampilkan notifikasi 

“Data pengguna disimpan” 

 Ubah Data 

 Admin atau staff 

warehouse memilih 

button ubah 

Admin atau staff warehouse 

memilih button ubah 

 Admin atau staff 

warehouse mengisi field 

yang akan diubah 

Admin atau staff warehouse 

mengisi field yang akan diubah 

 Admin atau staff 

warehouse menekan 

tombol simpan 

Sistem menampilkan notifikasi 

“Data pengguna diubah” 

 Admin atau staff 

warehouse memilih 

button hapus 

Sistem menampilkan notifikasi 

“Data barang berhasil dihapus” 

Kondisi Akhir Tabel pengguna sudah terisi 

C. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Berikut ini merupakan analisis kebutuhan non-fungsional aplikasi pencatatan 

keluar masuk dan pengendalian barang pada PT. Samudra Logistik. 
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Tabel 3. 10 Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan Non 

Fungsional 

Keterangan 

Usability Aplikasi ini dapat dengan mudah untuk digunakan dalam 

melakukan proses pencatatan barang masuk maupun keluar 

Portability Aplikasi ini menggunakan platform website sehingga mudah 

untuk digunakan menggunakan media apapun. 

Security Aplikasi ini dilengkapi dengan keamanan yaitu dengan 

terdapat fitur login yang dilengkapi dengan memasukkan 

username dan password sehingga pengguna masuk kedalam 

aplikasi dapat sesuai dengan hak akses 

Maintaibility Terdapat data master yang langsung terhubung dengan data 

transaksi sehingga otomatis untuk melakukan perubahan. 

3.2 Planning 

Tahapan planning ini adalah untuk melakukan penjadwalan kerja yang akan 

dilakukan dalam menyelesaikan tugas akhir ini.  

Tabel 3. 11. Jadwal Kerja 

NO Kegiatan 

2021 

Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Communication             

2. Planning             

3. Modeling             

4. Construction             

5. Deployment             

3.3 Modelling 

Tahapan modelling merupakan tahapan yang menggambarkan pembuatan 

aplikasi. Pada tahap ini terdapat tiga proses yaitu process model, data model, dan 

desain sistem. 

3.3.1 Process Model 

A. Desain Input dan Output 

Desain Input dan Output terdapat proses yaitu pengelolaan data master, 

proses transaksi menggunakan metode safety stock dan mencetak laporan. 
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Gambar 3.2 Desain Input dan Output 1 
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Gambar 3.3 Desain Input dan Output 2 
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B. System Flow 

System flow merupakan sebuah alur proses sistem yang sedang dibangun. 

Berikut ini merupakan system flow aplikasi barang masuk dan barang keluar.  

B.1 System Flow data master data barang 

Berikut merupakan system flow master data barang yang diawali dengan 

membuka menu master barang lalu data barang akan ditampilkan yang diambil 

dari data barang lalu pengguna dapat menghapus data barang atau mengisi data 

lead time untuk mendapatkan jumlah safety stok dan reorder point sehingga 

dapat restok sesuai dengan jumlah pada sistem. 

 

Gambar 3. 4. System Flow Master Barang 
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B.2 System Flow data master data jenis barang 

Berikut merupakan system flow master data jenis barang yang diawali 

dengan memilih menu jenis barang lalu dapat memilih tambah data dan dapat 

di isi sesuai dengan field pada form yang sudah disediakan lalu dapat klik 

simpan untuk menyimpan data dan disimpan kedalam database. Jika pengguna 

ingin mengubah data dapat klik menu edit lalu merubah data yang ingin dirubah 

dan klik simpan. Untuk menghapus pengguna dapat klik gambar sampah yang 

ada pada setiap list. 

 

Gambar 3. 5. System Flow Master Jenis Barang 
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B.3 System Flow data master data pengguna 

Berikut merupakan system flow master data pengguna yang awali dengan 

memilih menu pengguna lalu dapat memilih tambah data dan dapat di isi sesuai 

dengan field pada form yang sudah disediakan lalu dapat klik simpan untuk 

menyimpan data dan disimpan kedalam database. Jika admin ingin mengubah 

data dapat klik menu edit lalu merubah data yang ingin dirubah dan klik 

simpan. Untuk menghapus pengguna dapat klik gambar sampah yang ada pada 

setiap list. Gambar system flow diagaram selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

 

Gambar 3. 6. System Flow Master Pengguna 
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3.3.2 Data Model 

A. Data Flow Diagram 

Data flow diagram merupakan sebuah diagram dalam menggambarkan aliran 

data pada tiap entitas.  

A.1  Context Diagram 

Context diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan ruang 

lingkup sistem serta keseluruhan sistem. Pada aplikasi pencatatan keluar masuk dan 

pengendalian barang terdapat empat entitas yaitu manajer depo, keuangan, 

karyawan inti, dan staff warehouse. 

 

Gambar 3.7 Context Diagram 

A.2 Diagram Jenjang 

Diagram jenjang merupakan bagan jenjang yang menggambarkan sebuah 

struktur sistem dalam semua proses yang didapatkan dari context diagram. Berikut 

merupakan diagram jenjang yang dapat dilihat pada Gambar 3.8 Diagram Jenjang 
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Gambar 3.8 Diagram Jenjang 

A.3  Data Flow Diagram Level 0 

Pada data flow diagram level 0 merupakan hasil decompose dari context 

diagram dengan menjelaskan detail keseluruhan sistem. Data flow diagram level 0 

terdapat empat proses yaitu pengelolaan data master, transaksi barang masuk dan 

keluar, dan laporan.  

 

Gambar 3. 9. Data Flow Diagram Level 0 
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A.4. Data Flow Diagram Level 1 Master Data 

Pada data flow diagram level 1 master data merupakan hasil decompose dari 

Data Flow Diagram Level 0 pada master data. Berikut merupakan data flow 

diagram level 1 yang dapat dilihat pada Gambar 3.10 Data Flow Diagram Level 1 

Master Data. 

 

Gambar 3.10 Data Flow Diagram Level 1 Master Data 

A.5. Data Flow Diagram Level 1 Transaksi Barang Masuk 

Pada Data flow diagram level 1 transaksi barang masuk merupakan hasil 

decompose dari Data Flow Diagram Level 1 pada transaksi barang masuk. Berikut 

merupakan data flow diagram level 1 yang dapat dilihat pada Gambar 3.11 Data 

Flow Diagram Level 1 Transaksi Barang Masuk 

 

Gambar 3.11 Data Flow Diagram Level 1 Transaksi Barang Masuk 
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A.6. Data Flow Diagram Level 1 Transaksi Barang Keluar 

Pada Data flow diagram level 1 transaksi barang masuk merupakan hasil 

decompose dari Data Flow Diagram Level 1 pada transaksi barang keluar. Berikut 

merupakan data flow diagram level 1 yang dapat dilihat pada Gambar 3. 12. Data 

Flow Diagram Level 1 Transaksi Barang Keluar 

 

Gambar 3. 12. Data Flow Diagram Level 1 Transaksi Barang Keluar 

A.7. Data Flow Diagram Level 1 Safety Stok 

Pada Data flow diagram level 1 safety stok merupakan hasil decompose dari 

Data Flow Diagram Level 1 pada safety stok. Berikut merupakan data flow 

diagram level 1 yang dapat dilihat pada Gambar 3. 13. Data Flow Diagram Level 

1 Safety Stok 

 

Gambar 3. 13. Data Flow Diagram Level 1 Safety Stok 

A.8. Data Flow Diagram Level 1 Laporan 

Pada Data flow diagram level 1 laporan merupakan hasil decompose dari 

Data Flow Diagram Level 1 pada laporan. Berikut merupakan data flow diagram 

level 1 yang dapat dilihat pada Gambar 3.14 Data Flow Diagram Level 1 Laporan 
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Gambar 3.14 Data Flow Diagram Level 1 Laporan 

B. Entity Relationship Diagram 

B.1 Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model dalam aplikasi pencatatan keluar masuk dan 

pengendalian stok memiliki sembilan tabel, pada tabel tersebut terdapat tiga jenis 

yaitu tabel master, tabel transaksi dan detail transaksi. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat Digambar berikut ini. 

 
Gambar 3.15 Conceptual Data Model 

B.1 Physical Data Model 

Physical Data Model pada aplikasi pencatatan keluar masuk dan 

pengendalian stok menghasilkan tabel baru dari relasi many to many antara table. 

Untuk lebih jelasnya physical Data Model dapat dilihat pada gambar berikut ini 

Memiliki_barang

memiliki_jenis_barang

memiliki_pengajuan_barang_baru

memiliki_peminjaman

memiliki_detail_peminjaman
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password
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barang

id_barang

no_serial

nama_barang

jumlah_barang

harga_barang

keterangan_barang

catatan_barang

data_request

status_request

status_po

foto_barang
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Variable characters (50)

Variable characters (255)

Integer

Integer

Text

Text

Date

Integer

Integer

Text

<M>

Identifier_1 <pi>

peminjaman_barang

id_peminjaman

no_peminjaman

date_input_pinjam
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data_peminjaman_end

durasi_peminjaman

status_peminjaman
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status_peminjaman_barang

status_pengembalian_barang

<pi> Integer
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permintaan_barang_keluar

id_permintaan_brg_out
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Variable characters (50)

Date
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id_detail_permintaan_barang

jumlah_permintaan_barang_out
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safety_stok
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status_pengajuan

<pi> Integer
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Date

Integer

<M>

Identifier_1 <pi>
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Gambar 3.16 Physical Data Model 

3.3.3 Desain Sistem 

A. Desain Struktur Database 

Struktur tabel pada aplikasi pencatatan keluar masuk dan pengendalian stok 

yaitu data pengguna, data barang, data jenis barang, data pengajuan barang baru, 

data permintaan barang keluar, data pinjaman barang, data safety stock, detail 

peminjaman dan detail permintaan keluar. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada 

Lampiran 5. 

B. Desain Testing 

Desain testing merupakan perencanaan uji coba sistem yang akan dibuat 

untuk pengujian fungsi pada sistem. Berikut merupakan desain testing aplikasi 

pencatatan keluar masuk dan pengendalian stok. Untuk desain testing lengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 6. 

B.1 Desain Testing Halaman Data Pengguna 

Tabel 3.12 Desain Testing Halaman Data Pengguna 

pengguna

id_pengguna

id_detail_permintaan_barang

nama_pengguna

alamat_pengguna

telepon_user

email_user

username

password

type_user

integer

integer

varchar(255)

varchar(255)

varchar(20)

varchar(255)

varchar(255)

varchar(255)

integer

<pk>

<fk>

jenis_barang

id_jenis_barang

nama_jenis_barang

integer

varchar(255)

<pk>

barang

id_barang

id_pengguna

id_pengajuan_barang

id_jenis_barang

no_serial

nama_barang

jumlah_barang

harga_barang

keterangan_barang

catatan_barang

data_request

status_request

status_po

foto_barang

integer

integer

integer

integer

varchar(50)

varchar(255)

integer

integer

varchar(1)

varchar(1)

date

integer

integer

varchar(1)

<pk>

<fk1>

<fk3>

<fk2>

peminjaman_barang

id_peminjaman

id_pengguna

no_peminjaman

date_input_pinjam

date_peminjaman_start

data_peminjaman_end

durasi_peminjaman

status_peminjaman

integer

integer

varchar(50)

date

date

date

integer

integer

<pk>

<fk>

detail_peminjaman

id_detail_peminjaman

id_barang

id_peminjaman

jumlah_barang

status_peminjaman_barang

status_pengembalian_barang

integer

integer

integer

integer

integer

integer

<pk>

<fk2>

<fk1>

permintaan_barang_keluar

id_permintaan_brg_out

id_pengguna

kode_permintaan_brg_out

date_permintaan_brg_out

status_permintaan_brg_out

integer

integer

varchar(50)

date

integer

<pk>

<fk>

detail_permintaan_out

id_detail_permintaan_barang

id_permintaan_brg_out

jumlah_permintaan_barang_out

status_detail_permintaan_out

integer

integer

integer

integer

<pk>

<fk>

safety_stok

id_safety_stok

id_pengguna

max_stok

rata_rata_sty

lead_time_sty

hasil_sty

date_sty

sts_sty

restok_sty

sts_sty_restok

date_restok

sts_per_pin

integer

integer

integer

float

integer

float

date

integer

integer

integer

date

integer

<pk>

<fk>

pengajuan_barang_baru

id_pengajuan_barang

no_request

tanggal_pengajuan

status_pengajuan

integer

varchar(50)

date

integer

<pk>
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Pengujian Halaman Data Pengguna 

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan 

1 Mengetahui respon 

halaman jika mengisi 

data pengguna 

dengan benar 

Data Pengguna Sistem menyimpan data 

pengguna pada database dan 

sistem menampilkan alert 

“Data Sukses Berhasil 

Disimpan” 

2 Mengetahui respon 

jika data pengguna 

tidak terisi 

Sistem menampilkan alert 

“Silahkan Lengkapi Form” 

3 Mengetahui respon 

halaman ubah data 

pada pengguna 

Sistem menyimpan data 

pengguna pada database dan 

sistem menampilkan alert 

“Data Sukses Berhasil Diubah” 

4 Mengetahui respon 

halaman hapus data 

karyawan 

Memilih data 

pengguna yang 

akan dihapus 

Sistem menampilkan alert 

“Data Berhasil Dihapus” 

5 Mengetahui respon 

halaman jika email 

tidak sesuai format 

Email tidak 

sesuai format 

Sistem menampilkan alert 

“please include an @ in the 

email address”  

 

B.2 Desain Testing Halaman Data Barang 

Tabel 3. 13 Desain Testing Halaman Data Barang 

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan 

1 Mengetahui respon 

halaman data barang 

Menekan data 

barang 

Sistem menampilkan data 

barang 

 

B.3 Desain Testing Halaman Data Jenis Barang 

Tabel 3. 14 Desain Testing Halaman Data Jenis Barang 
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Pengujian Halaman Data Jenis Barang 

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan 

1 Mengetahui respon 

halaman jika mengisi 

data jenis barang 

dengan benar 

Data Jenis 

barang 

Sistem menyimpan data jenis 

barang pada database dan sistem 

menampilkan alert “Data Sukses 

Berhasil Disimpan” 

2 Mengetahui respon 

jika data jenis barang 

tidak terisi 

Sistem menampilkan alert 

“Silahkan Lengkapi Form” 

3 Mengetahui respon 

halaman ubah data 

pada jenis barang 

Sistem menyimpan data jenis 

barang pada database dan sistem 

menampilkan alert “Data Sukses 

Berhasil Diubah” 

4 Mengetahui respon 

halaman hapus data 

jenis barang 

Memilih data 

jenis barang 

yang akan 

dihapus 

Sistem menampilkan alert “Data 

Berhasil Dihapus” 

 

C. Desain Interface 

1. Staff Warehouse  

a. Desain Interface Data Master Pengguna 

Berikut merupakan desain interface yang berisi tentang gambaran pada 

halaman data pengguna yang berisi beberapa data seperti nama, alamat 

pengguna, dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

 

Gambar 3. 17.Desain Interface Data Master Pengguna 

Berikut merupakan desain interface yang berisi tentang gambaran pada 

halaman form data pengguna yang berisi beberapa data seperti nama, alamat 
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dan beberapa field lainnya yang dapat diisi oleh pengguna, dapat dilihat 

pada Gambar 3.17. 

 

Gambar 3. 18. Desain Interface Form Data Master Pengguna 

b. Desain Interface Data Master Barang 

Berikut merupakan desain interface yang berisi tentang gambaran pada 

halaman data barang yang ada pada aplikasi atau yang sudah di inputkan 

oleh pengguna, dapat dilihat pada Gambar 3.18. 

 

Gambar 3. 19. Desain Interface Data Master Barang 
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c. Desain Interface Data Master Jenis Barang 

Berikut merupakan desain interface yang berisi tentang gambaran pada 

halaman data jenis barang yang sudah disimpan oleh pengguna, pada 

Gambar 3.19. 

 

Gambar 3. 20. Desain Interface Data Master Jenis Barang 

Berikut merupakan desain interface yang berisi tentang gambaran pada 

halaman form data jenis barang yang dapat diisi oleh pengguna, pada 

Gambar 3.19. 

 

Gambar 3. 21. Desain Interface Form Data Master Jenis Barang 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

4.1.1 Spesifikasi Sistem 

Spesifikasi sistem merupakan informasi yang berhubungan dengan 

kebutuhan yang diperlukan dalam melakukan pengimplementasian sistem yang 

sudah dirancang. 

A. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Berikut merupakan rincian spesifikasi perangkat lunak (software) yang 

dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 
Software Keterangan 

XAMPP Web Server Local 

Notepad++ Text Editor 

Chrome Web Browser 

Windows 10 Pro Sistem Operasi 

 

B. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Berikut merupakan rincian spesifikasi perangkat keras (hardware) yang 

dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 
Hardware Spesifikasi 

Processor Intel Celeron 

RAM 2 gb 

Disk Drive 500 gb 

Modem Speed min. 2 Mbps 

I/O Devices Monitor atau LCD, Mouse, dan Keyboard 

 

4.1.2 Implementasi Sistem 

Berikut ini merupakan implementasi pencatatan keluar masuk dan 

pengendalian barang menggunakan metode safety stock pada PT. Samudera Sarana 

Logistik Surabaya.  

A. Halaman Data Pengguna 

Halaman data Pengguna digunakan untuk menampilkan data karyawan yang 

menggunakan aplikasi ini. 
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Gambar 4.1 Halaman Data Pengguna 

Halaman data pengguna digunakan untuk menampilkan form data karyawan 

yang diisi oleh admin tidak sesuai format. 

 

Gambar 4.2 Halaman Data Pengguna Email Tidak Sesuai Format 

Halaman data pengguna digunakan untuk menampilkan form data karyawan 

tidak dapat disimpan jika terdapat field kosong. 

 

Gambar 4.3 Halaman Data Pengguna Form Tidak Diisi 
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Halaman data pengguna digunakan untuk menampilkan notifikasi data 

berhasil ditambahkan setelah pengguna menekan simpan. 

 

Gambar 4. 4. Halaman Data Pengguna Berhasil Ditambahkan 

Halaman data pengguna digunakan untuk menampilkan notifikasi data 

berhasil diubah setelah pengguna menekan simpan pada form edit. 

 

Gambar 4. 5. Halaman Data Pengguna Berhasil Diubah 

Halaman data pengguna digunakan untuk menampilkan notifikasi data 

berhasil dihapus setelah pengguna menekan tombol hapus pada data yang telah 

dipilih. 
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Gambar 4. 6. Halaman Data Pengguna Berhasil Dihapus 

B. Halaman Data Barang 

Halaman data barang merupakan halaman untuk menampilkan data barang 

setelah dimasukkan kedalam data pengajuan barang baru.  

 

Gambar 4.7 Halaman Data Barang 

Halaman data form safety stock digunakan untuk membuat permintaan safety 

stock oleh admin. 
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Gambar 4. 8. Halaman Form Safety Stock 

Halaman data safety stock berhasil disimpan sesuai dengan yang dimasukkan 

sehingga dapat merubah status safety stock. 

 

Gambar 4. 9. Halaman Safety Stock Berhasil Disimpan 

Halaman data barang berhasil dihapus sesuai dengan yang dipilih oleh admin. 

 

Gambar 4. 10. Halaman Data Barang Berhasil Dihapus 

C. Halaman Data Jenis Barang 

Berikut merupakan halaman awal data jenis barang merupakan halaman untuk 

menambahkan data jenis barang sehingga barang dapat di kategorikan sesuai 

dengan jenis barang.  
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Gambar 4. 11. Halaman Data Jenis Barang 

Berikut merupakan halaman form data jenis barang merupakan halaman untuk 

menambahkan data jenis barang saat tidak mengisi field yang ada di halaman. 

 

Gambar 4. 12. Halaman Data Jenis Barang Form Tidak Diisi 

Berikut merupakan halaman data jenis barang berhasil ditambahkan sesuai 

dengan yang data yang dimasukkan oleh admin. 

 

Gambar 4. 13.Halaman Data Jenis Barang Ditambahkan 



38 

 

 

Berikut merupakan halaman data jenis barang berhasil diubah sesuai dengan 

yang data yang dimasukkan oleh admin. 

 

Gambar 4. 14. Halaman Data Jenis Barang Diubah 

Berikut merupakan halaman data jenis barang berhasil dihapus sesuai dengan 

yang data yang dimasukkan oleh admin. 

 

Gambar 4. 15. Halaman Data Jenis Barang Dihapus 

4.1.3 Hasil Uji Coba Sistem 

A. Blacbox Testing 

Berikut ini merupakan hasil uji coba sistem pencatatan keluar masuk dan 

pengendalian barang menggunakan metode safety stock Pada Warehouse PT. 

Samudera Sarana Logistik Surabaya. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada 

Lampiran 9. 

A. Hasil Uji Coba Halaman Data Pengguna 

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Halaman Data Pengguna 
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Pengujian Halaman Data Pengguna 

No Tujuan Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Implementasi 

1 Mengetahui 

respon halaman 

jika mengisi data 

pengguna dengan 

benar 

a. Id_kar 

b. Id_jabatan 

c. Id_toko 

d. Password 

e. Nama 

f. Alamat 

g. No_telp 

Sistem menyimpan 

data pengguna pada 

database dan 

sistem 

menampilkan alert 

“Data Sukses 

Berhasil Disimpan” 

Gambar 4. 4. 

Halaman Data 

Pengguna 

Berhasil 

Ditambahkan 

2 Mengetahui 

respon jika data 

pengguna tidak 

terisi 

Sistem 

menampilkan alert 

“Silahkan 

Lengkapi Form” 

Gambar 4.3 

Halaman Data 

Pengguna Form 

Tidak Diisi 

3 Mengetahui 

respon halaman 

ubah data pada 

pengguna 

Sistem menyimpan 

data pengguna pada 

database dan 

sistem 

menampilkan alert 

“Data Sukses 

Berhasil Diubah” 

Gambar 4. 5. 

Halaman Data 

Pengguna 

Berhasil Diubah 

4 Mengetahui 

respon halaman 

hapus data 

pengguna 

 Sistem 

menampilkan alert 

“Data Berhasil 

Dihapus” 

Gambar 4. 6. 

Halaman Data 

Pengguna 

Berhasil 

Dihapus 

5 Mengetahui 

respon halaman 

jika email tidak 

sesuai format 

 Sistem 

menampilkan alert 

“please include an 

@ in the email 

address”  

Gambar 4.2 

Halaman Data 

Pengguna Email 

Tidak Sesuai 

Format 

 

B. Hasil Uji Coba Halaman Data Barang  

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Halaman Data Barang 

Pengujian Halaman Data Barang 

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Implementasi 

1 Mengetahui 

respon 

halaman data 

barang 

Menekan data 

barang 

Sistem menampilkan 

data barang 

Gambar 4.7 

Halaman 

Data Barang 

2 Mengetahui 

respon data 

barang saat 

data tersebut 

di hapus 

Memilih data 

barang yang 

ingin dihapus 

lalu tekan 

tombol hapus 

Sistem menampilkan 

data barang berhasil 

dihapus 

Gambar 4. 

10. Halaman 

Data Barang 

Berhasil 

Dihapus 
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C. Hasil Uji Coba Halaman Data Jenis Barang 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Halaman Data Jenis Barang 

Pengujian Halaman Data Pengguna 

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Implementasi 

1 Mengetahui 

respon halaman 

jika mengisi data 

jenis barang 

dengan benar 

h. Id_kar 

i. Id_jabatan 

j. Id_toko 

k. Password 

l. Nama 

m. Alamat 

n. No_telp 

Sistem menyimpan 

data jenis barang pada 

database dan sistem 

menampilkan alert 

“Data Sukses Berhasil 

Disimpan” 

Gambar 4. 

13.Halaman 

Data Jenis 

Barang 

Ditambahkan  

2 Mengetahui 

respon jika data 

jenis barang tidak 

terisi 

Sistem menampilkan 

alert “Silahkan 

Lengkapi Form” 

Gambar 4. 12. 

Halaman Data 

Jenis Barang 

Form Tidak 

Diisi 

3 Mengetahui 

respon halaman 

ubah data pada 

jenis barang 

Sistem menyimpan 

data jenis barang pada 

database dan sistem 

menampilkan alert 

“Data Sukses Berhasil 

Diubah” 

Gambar 4. 14. 

Halaman Data 

Jenis Barang 

Diubah 

4 Mengetahui 

respon halaman 

hapus data jenis 

barang 

Sistem menyimpan 

data jenis barang pada 

database dan sistem 

menampilkan alert 

“Data Sukses Berhasil 

Disimpan” 

Gambar 4. 15. 

Halaman Data 

Jenis Barang 

Dihapus 

 

B. Hasil User Acceptance Test 

Pengujian User Acceptance Test dilakukan dengan cara memberikan kuesioner 

kepada karyawan inti, manajer depo dan staff warehouse. Pengujian UAT 

dilakukan untuk mengetahui pendapat pengguna terhadap aplikasi yang telah 

dibangun. Dengan mencoba sistem yang telah buat dan mengetahui apakah sistem 

telah memenuhi tujuan seperti yang diharapkan. Pada pengujian ini angket 

diberikan kepada 20 responden. Dengan kriteria skor sebagai berikut ini: 

Tabel 4. 6. Kriteria Skor 

Skala Jawaban Keterangan Skor Persentase 

SS Sangat Setuju 5 100% - 80% 
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Skala Jawaban Keterangan Skor Persentase 

S Setuju 4 79% - 60% 

RR Ragu-Ragu 3 59% - 40% 

TS Tidak Setuju 2 39% - 20% 

STS Sangat Tidak Setuju 1 19% - 0% 

Rumus : 

Persentase = 
𝑆

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100%  

P = Nilai presentase yang dicari  

S = Jumlah frekuensi dikalikan dengan skor yang dimiliki tiap jawaban  

Skor Ideal = Skor tertinggi dikalikan dengan jumlah sampel  

Skor ideal = 5 (skor tertinggi) x 20 (jumlah sampel) = 100 

Tabel 4. 7. Skenario Pengujian Kuesioner 

Tujuan Pertanyaan 

Membantu staff 

warehouse dalam 

mengendalikan 

stok gudang 

Apakah aplikasi ini sudah membantu pihak bagian staff 

warehouse dalam mengendalikan stok Gudang? 

Apakah aplikasi ini sudah membantu pihak staff 

warehouse dalam melakukan pengajuan restok barang? 

Apakah aplikasi ini sudah membantu pihak staff 

warehouse dalam melakukan pengajuan pembelian barang 

baru? 

Apakah aplikasi ini sudah membantu pihak karyawan inti 

dalam melakukan pengelolaan terhadap peminjaman 

barang? 

Apakah aplikasi ini dapat meminimalisir kesalahan data 

tanggal yang bertabrakan? 

Apakah aplikasi ini sudah membantu staff warehouse 

dalam pengembalian barang? 

Apakah aplikasi ini mudah untuk dipelajari dan 

digunakan? 
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Hasil Pengujian Kuesioner 

1. Apakah aplikasi ini sudah membantu pihak bagian staff warehouse dalam 

mengendalikan stok Gudang? 

Tabel 4. 8. Hasil Pengujian Kuesioner UAT Pertanyaan 1 

Keterangan Skor Frekuensi S 

SS 5 16 80 

S 4 4 16 

RR 3 0 0 

TS 2 0 0 

STS 1 0 0 

Jumlah 96 

Persentase = 
96

100
 x 100% = 96% 

Berdasarkan hasil persentase nilai pada, maka dapat disimpulkan bahwa 

penilaian terhadap pertanyaan no 1 adalah 96% dari 100% yang diharapkan, maka 

dapat dikategorikan sebagai sangat setuju. 

2. Apakah aplikasi ini sudah membantu pihak staff warehouse dalam melakukan 

pengajuan restok barang? 

Tabel 4. 9. Hasil Pengujian Kuesioner UAT Pertanyaan 2 

Keterangan Skor Frekuensi S 

SS 5 13 65 

S 4 7 28 

RR 3 0 0 

TS 2 0 0 

STS 1 0 0 

Jumlah 93 

Persentase = 
93

100
 x 100% = 93% 

Berdasarkan hasil persentase nilai pada, maka dapat disimpulkan bahwa 

penilaian terhadap pertanyaan no 2 adalah 93% dari 100% yang diharapkan, maka 

dapat dikategorikan sebagai sangat setuju. Perhitungan kuesioner dengan User 
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Acceptance Test pada pertanyaan 3 sampai 7 dapat dilihat pada Lampiran 10 Hasil 

Wawancara User Acceptance Testing 

4.2 Evaluasi dan Kesimpulan Pengujian 

A. Pengujian Pengendalian Menggunakan Metode Safety Stock dan Reorder 

Point 

Diketahui :  

Barang A stok awal 616 

1. User Puspita melakukan permintaan sebesar 315 permintaan 

2. User Dona melakukan permintaan sebesar 53 permintaan 

a. Total Transaksi Permintaan = 31 transaksi 

b. Stok Akhir 248 

c. Max Pemakaian 100 

d. Rata – rata permintaan 11.5 

f. Leadtime: 4 (Otomatis) 

Hasil Safety Stok: (Max Pemakaian – Rata-rata) x Leadtime = (100 - 11.5) x 4 

= 354 

Hasil Reorder Point : (Rata - rata permintaan x leadtime) + Hasil Safety Stok = 

(11.5 x 4) + 354 = 400 

Kesimpulan: Barang A harus di lakukan Restok karena stok akhir lebih kecil 

dari pada hasil reorder point 
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Gambar 4. 16. Tampilan Awal Master Barang 

 

Gambar 4. 17. Perhitungan Safety Stock 

 

Gambar 4. 18. Data Safety Stock 
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Gambar 4. 19. Tampilan Restok dan Reorder Point 

 

B. Kesimpulan Pengujian 

Berikut ini merupakan kesimpulan pengujian yang digunakan pada 

penelitian ini yang dapat dilihat pada gambar  

Tabel 4. 10. Kesimpulan Pengujian 

No Nama Pengujian Jenis Pengujian Metode Kesimpulan 

1 Pengujian 

fungsional 

perangkat lunak 

System Testing Blackbox Aplikasi berjalan 

sesuai dengan 

fungsionalitasnya 

2 Kuesioner terhadap 

fungsionalitas 

perangkat lunak 

secara keseluruhan 

User Acceptance 

Testing 

Testing Aplikasi secara 

keseluruhan 

memenuhi 

kebutuhan 

perusahaan dan 

berjalan sesuai 

dengan fungsinya 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dan blackbox dalam pengujian user acceptance 

testing, dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak yang dibangun untuk PT. 

Samudera Sarana Logistik Surabaya telah berhasil diuji dan telah berjalan sesuai 

dengan fungsionalitasnya dan berhasil memenuhi kebutuhan perusahaan akan 

permasalahan yang ada, baik dari sudut pandang penulis sebagai developer maupun 

pengguna yang akan menggunakan sistem memenuhi kebutuhan pengguna di mana 
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perangkat lunak telah berfungsi sesuai dengan proses bisnis perusahaan dimana 

dapat melakukan pengendalian stok, disamping itu pengoprasian tidak sulit dan 

tampilan aplikasi yang menarik dan mudah dipahami. Hasil pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 4.11. 

Tabel 4. 11. Hasil Pengujian UAT 

Pertanyaan Persentase Keterangan 

P1 96% Sangat Setuju 

P2 93% Sangat Setuju 

P3 91% Sangat Setuju 

P4 95% Sangat Setuju 

P5 80% Sangat Setuju 

P6 94% Sangat Setuju 

P7 88% Sangat Setuju 
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BAB V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari Tugas Akhir yang berjudul “Rancang 

Bangun Aplikasi Pencatatan Keluar Masuk Dan Pengendalian Barang 

Menggunakan Metode Safety Stock Pada Warehouse PT. Samudera Sarana Logistik 

Surabaya” sebagai berikut: 

1. Dengan adanya Aplikasi ini dapat melakukan pengendalian stok Gudang. 

2. Aplikasi pengendalian stok ini dapat melakukan 5 transaksi (permintaan 

barang baru, restok barang, peminjaman barang, permintaan barang dan 

pengembalian barang) dan 3 jenis laporan (laporan stok, laporan keluar 

dan masuk) 

3. Aplikasi ini memberikan informasi jumlah barang yang harus di restok. 

4. Pada hasil pengujian system testing dengan metode blackbox dan 

pengujian user acceptance testing dengan metode wawancara yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak yang dibangun 

untuk PT. Samudera Sarana Logistik Surabaya telah berhasil diuji dan 

telah berjalan sesuai dengan fungsionalitasnya dan berhasil memenuhi 

kebutuhan perusahaan akan permasalahan yang ada, baik dari sudut 

pandang penulis sebagai developer maupun pengguna yang akan 

menggunakan sistem. 2. Aplikasi dapat menghitung safety stock barang. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang digunakan untuk pengembangan penelitian ini, karena 

dalam aplikasi ini masih memiliki banyak kekurangan yang diperbaiki agar menjadi 

lebih baik, sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi dapat dikembangkan dengan ditambahkan pengelolaan supplier agar 

dapat terhubung langsung dengan supplier. 

2. Aplikasi dapat ditambahkan fitur retur pembelian barang jika terdapat 

kerusakan barang. 

3. Dapat dikembangkan dengan menambah fitur mengganti barang jika saat 

karyawan pinjam mengalami kerusakan ataupun hilang. 
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